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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelndelkatan pelnellitian dalam skripsi ini melnggulnakan pelndelkatan 

pelnellitian kulantitatif, selpelrti yang dikelmulkakan (Sulgiyono, 2019:8) bahwa 

meltodel pelnellitian kulantitatif diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang 

belrlandaskan pada filsafat positivismel, digulnakan ulntulk melnelliti pada popullasi 

ataul sampell telrtelntul, pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, 

analisis data belrsifat kulantitatif/statistik, delngan tuljulan ulntulk melngajul hipotelnsis 

yang tellah diteltapkan. Pelndelkatan kulantitatif ini digulnakan olelh pelnelliti ulntulk 

melngulkulr tingkat kelbelrhasilan dalam pelngarulh Culrrelnt Ratio, Delbt to Elqulity 

Ratio dan Reltulrn on Elqulity telrhadap Pricel Elarning Sharel. 

 

 

3.2 Objek Penelitian 

Sulgiyono (2019) melngatakan bahwa objelk pelmelriksaan adalah selbulah sifat 

ataul nllal darl individul, itelm, ataul latihan yang melmiliki varieltas telrtelntul yang 

diteltapkan olelh spelsialis ulntulk dikonselntrasikan dan kelmuldian dicapai pelneltapan. 

Objelk adalah telmpat pelnullis mellakulkan pelnellitian. Objelk dalam pelnellitian ini 

dilakulkan pada laporan kelulangan Pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmsi 

primelr yang telrdaftar di BElI selcara belrtu lrult-tulrult pelriodel 2017-2021. Objelk yang 

akan ditelliti dalam pelnellitian ini adalah Dalam tlnjaulan lnl, ada tiga objelk 

pelmelriksaan, lelbih spelsifiknya, Culrrelnt Ratio, Delbt to Elqulity Ratio dan Reltulrn on 

Elqulity. Data dipelrolelh dari Laporan Kelu langan Pulblikasi pelriodel 2017-2021 yang 

ditelrbitkan olelh Pelrulsahaan manulfaktu lr selktor barang konsulmsi primelr yang 

melnjadi sampell. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popullasl adalah wllayah gelnelralisasi telrdiri atas obyelk / sulbyelk yang 

melmpulnyai ku lalitas dan karatelristik telrtelntul, diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk 

dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullan (Sulgiyono, 2019). Popullasi yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang 

konsulmeln primelr yang telrdaftar pada BElI dari tahuln 2017 sampai delngan tahuln 

2021. Dalam pelnellitian ini anggota popullasinya 105 pelrulsahaan manulfaktulr selktor 

barang konsulmeln primelr delngan pelriodel 2017 sampai delngan 2021. Gulna elfisielnsi 

waktul dan biaya, maka tidak selmula pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang 

konsulmeln primelr yang telrdaftar pada BElI dari tahuln 2017 sampai delngan tahuln 

2021. Olelh karelna itul dilakulkanlah pelngambilan sampell, selhingga pelnelliti 

melnggulnakan telknik sampling ulntulk melmpelrmuldah pelnellitian. 

 

 

3.3.2 Sampel 

Sampell sangat pelnting ulntulk julmlah dan kulalitas yang digelrakkan olelh 

masyarakat (Su lgiyono, 2019). Pelnelntulan contoh dalam pelmelriksaan ini diarahkan 

belrdasarkan telknik pelnguljian belrtuljulan, khulsulsnya pilihan contoh organisasi 

sellama jangka waktul elksplorasi dalam pandangan modell telrtelntul. Motivasi di balik 

telknik ini adalah ulntulk melndapatkan contoh melngingat pelrelnulngan khulsuls delngan 

atulran yang ditelntulkan selbellulmnya ulntulk melndapatkan tels ageln. 

Adapuln kritelria samplel telrselbult adalah selbagai belrikult: 

1. Pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmsi primelr yang telrdaftar di BE lI 

pelriodel 2017-2021. 

2. Pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmsi primelr yang melndaftar di BE lI 

paling lambat 31 Delselmbelr 2016. 

3. Pelrulsahaan tidak melngalami kelrulgian sellama pelriodel 2017-2021. 

4. Pelrulsahaan manulfaktulr yang melmiliki data lelngkap telrkait indikator yang suldah 

ada delngan pelrhitulngan variabellnya antara pelriodel tahuln 2017-2021. 
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Pelnullis tellah mellakulkan pulrposivel sampling delngan kritelria-kritelria yang 

tellah diteltapkan di atas, telrdapat 118 (Selratuls dellapan bellas) pelrulsahaan 

manulfaktulr selktor barang konsulmseln primelr yang telrdaftar di BElI, telrpilihlah 

selbanyak 32 (Tiga Pullulh dula) pelrulsahaan yang akan dijadikan sampell pelnellitian 

sellama pelriodel 2017 – 2021 ataul sellama 5 (lima) tahuln pelngamatan yang belrjulmlah 

melnjadi 160 (selratuls elnam pullulh) data laporan kelulangan tahulnan (Annulal Relport). 

Pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmseln primelr yang telrdaftar di BElI 

dalam sampell pelnellitian yaitul selbagai belrikult:  

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Sulgiyono (2019) proseldulr informasi melrulpakan langkah yang paling 

elselnsial dalam pelnellitian, karelna alasan melndasar pelnellitian adalah ulntulk 

melndapatkan informasi. Lelbih lanjult julga melnjellaskan bahwa “Dalam pelmelriksaan 

sulbjelktif pelngulmpullan informasi dilakulkan dalam pelngatulran biasa (kondisi 

normal), sulmbelr informasi pelnting, dan meltodel pelngulmpullan informasi lainnya. 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan telknik pelngulmpullan data selbagai 

belrikult: 

1. Dokulmelntasi 

Pelnullis mellakulkan pelnellitian belrdasarkan data-data ataul doku lmeln-dokulmeln 

yang belrada di pelrulsahaan, dalam pelnellitian ini adalah laporan kelulangan 

pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmseln primelr yang telrdaftar di 

BElI, ulntu lk sellanjultnya delngan data telrselbult pelnyulsuln olah dalam prosels 

pelnellitian sampai melnjadi hasil yang diharapkan dan dapat melnjawab atas 

pelrtanyaan-pelrtanyaan rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini. 

2. Stuldi Pulstaka 

Stuldi pulstaka ulntulk pelnellitian ini adalah delngan melngulmpullkan data dan 

telori yang rellavan telrhadap pelrmasalahan yang akan ditelliti delngan 

mellakulkan stuldi pulstaka telrhadap litelratulr dan bahan pulstaka lainnya selpelrti 

artikell, ju lrnal, bulkul, dan pelnellitian telrdahullul dari karya ilmiah skripsi. 

3. Browsing 
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Ulntulk melnambah sulmbelr lain, pelnullis melncari matelri pelmbahasan dari 

intelrnelt yang melmpulnyai banyak informasi dan pelngeltahulan telntang 

kelulangan syariah. Sellain matelri dari intelrnelt sangatlah muldah 

melngakselsnya. Pelngambilan matelri dari intelrnelt diselbabkan karelna biasanya 

dalam selbulah karya tullis ilmiah selring ada yang diselbult kultipan yang 

belrfulngsi selbagai sulatul ulngkapan yang melmpelrkulat pelndapat pelnullis keltika 

mellakulkan pelnellitian. 

 

 

3.5 Definisi Operasional 

Variabell pelnellitian adalah atribult ataul nilai individul, selbagai artikell atau l 

latihan yang melmiliki varieltas telrtelntul tidak selpelnulhnya diteltapkan olelh analis 

ulntulk dipulsatkan dan kelmuldian ditarik tuljulan (Sulgiyono, 2019). Selsulai delngan 

juldull tinjaulan, selcara spelsifik dampak Culrrelnt Ratio, Delbt to Elqulity Ratio dan 

Reltulrn on Elqulity telrhadap Pricel Elarning Sharel, dalam tinjaulan ini telrdapat 3 (tiga) 

variabell indelpelndeln dan 1 (satul) variabell delpelndeln. 

 

 

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabell delpelndeln adalah variabell yang dipelngarulhi olelh adanya variabell 

indelpelndeln. Variabell ini melrulpakan variabell yang melnjadi pelrhatian ultama dalam 

sulatul pelnellitian, yang dalam pelnellitian ini adalah Pricel Elarning Sharel. Pricel 

Elarning Ratio adalah rasio ulntulk melngu lkulr telntang bagaimana invelstor melnilai 

prospelk pelrtulmbulhan pelrulsahaan dimasa yang akan datang, dan telrcelrmin pada 

harga saham yang belrseldia dibayar olelh invelstor ulntulk seltiap ru lpiah laba yang 

dipelrolelh pelrulsahaan (Wiratno dan Yulstrianthel, 2022). Selmakin tinggi rasio ini 

melnulnjulkan bahwa invelstor melmpulnyai harapan yang baik telntang pelrkelmbangan 

pelrulsahaan dimasa yang akan datang, selhingga ulntulk pelndapatan pelr saham 

telrtelntul, invelstor belrseldia melmbayar delngan harga yang mahal. Pricel Elarning 

Rasio adalah laba pelr lelmbar saham, indikator ini selcara praktik tellah di aplikasikan 

dalam laporan kelulangan laba rulgi bagian akhir dan melnjadi belntulk standar 
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pellaporan kelulangan bagi pelrulsahaan pu lblik di Indonelsia. Melnulru lt (Seltiawan & 

Azizah, 2019) Pricel Elarning Ratio dapat dirulmulskan delngan: 

 

 

 

 

3.5.2 Variabel Independen 

Variabell indelpelndeln (variabell belbas) adalah variabell yang melmpelngarulhi 

variabell delpelndeln ataul variabell telrikat. (Sulgiyono, 2019:61) variabell indelpelndelnt 

adalah variabell-variabell yang melmpelngarulhi ataul yang melnjadi selbab 

pelrulbahannya ataul timbullnya variabell delpelndeln (telrikat). Dalam pelnellitian ini, 

yang melnjadi variabell indelpelndeln adalah selbagai belrikult: 

1. Culrrelnt Ratio 

Culrrelnt Ratio melrulpakan rasio yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

kelmampulan pelrulsahaan dalam melmelnulhi hultang jangka pelndelknya yang selgelra 

jatulh telmpo delngan melnggulnakan total aselt yang telrseldia. Delngan kata lain, 

Culrrelnt Ratio ini melnggambarkan selbelrapa belsar julmlah keltelrseldiaan aselt lancar 

yang dimiliki pelrulsahaan dibandingkan delngan total kelwajiban lancar. Olelh selbab 

itul, Culrrelnt Ratio dihitulng selbagai hasil bagi antara total aselt lancar delngan total 

kelwajiban lancelr (Indiyani, elt al., 2020). Culrrelnt Ratio dapat dirulmulskan delngan: 

 

 

 

2. Delbt to Elqulity Ratio 

Delbt to Elqulity Ratio melrulpakan rasio yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

belsarnya proporsi ultang telrhadap modal. Rasio ini dihitulng selbagai hasil bagi 

antara total hultang delngan modal. Rasio ini belrgulna ulntulk melngeltahuli belsarnya 

pelrbandingan antara dana yang diseldiakan olelh krelditor delngan julmlah dana 

belrasal dari pelmilik pelrulsahaan. Delngan kata lain, rasio ini belrfulngsi ulntulk 

melngeltahuli belrapa bagian dari seltiap rulpiah modal yang dijadikan selbagai jaminan 

ultang. Rasio ini melmbelrikan peltulnjulk ulmulm telntang kellayakan kreldit dan risiko 

𝑃𝐸𝑅 =
Harga Pelr Lelmbar Saham  

Laba Pelr Lelmbar Saham
 

 

𝐶𝑅 =
Ase lt Lancar  

Hu ltang Lancar
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kelulangan delbitor. Melnulrult (Khaddafi & Syahpultra, 2019) Delbt to Elqulity Ratio 

dapat dirulmulskan delngan: 

 

 

 

3. Reltulrn on Elqulity 

Reltulrn on Elqulity melrulpakan rasio yang melnulnjulkkan selbelrapa belsar 

kontribulsi elkulitas dalam melncipkatakan laba belrsih. Delngan kata lain, rasio ini 

digulnakan ulntu lk melngulkulr selbelrapa belsar julmlah laba belrsih yang akan dihasilkan 

dari seltiap rulpiah dana yang telrtanam dalam total elkulitas. Rasio ini dihitulng delngan 

melmbagi laba belrsih telrhadap elkulitas. (Elrawati, elt al., 2022) rasio ini kelmuldian 

dapat dihitulng melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

 

 

 

 

Tabell 3.1 Opelrasional variabe ll pelne llitian 

No Variabe ll Indikator 
Skala 

Pe lngulku lran 

1 
Price l E larning Share l 

(Y) 

 

 

 

Su lmbe lr: (Seltiawan & Azizah, 2019) 

Rasio 

2 
Cu lrre lnt Ratio 

(X1) 

 

 

 

Su lmbe lr: (Indiyani, elt al., 2020) 

Rasio 

3 
De lbt to Elqu lity Ratio 

(X2) 

 

 

 

Su lmbe lr: (Khaddafi & Syahpultra, 2019) 

Rasio 

4 
Re ltu lrn on 

E lqulity (X3) 

 

 

 

Su lmbe lr: (Elrawati, e lt al., 2022) 

Rasio 

Sulmbelr: Data diolah pelnullis 2023.  

 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hu ltang  

Total Modal
 

 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Belrsih 

Total Modal
 

 

𝑃𝐸𝑅 =
Harga Pelr Lelmbar Saham  

Laba Pelr Lelmbar Saham
 

 

𝐶𝑅 =
Aselt Lancar  

Hu ltang Lancar
 

 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hu ltang  

Total Modal
 

 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Belrsih 

Total Modal
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3.6 Teknik Analisis Data 

Informasi yang tellah dikulmpullkan dalam tinjaulan ini ditangani mellaluli ulji 

faktulal melmulkaul, ulji pradulga gaya lama, ulji koelfisieln kelpastian, invelstigasi 

kelkambulhan langsulng yang belrbelda, dan pelnguljian telori delngan melnggulnakan 

Softwarel Elvielws Velrsi 12. Pelngambilan data melnggulnakan laporan kelulangan 

pelrulsahaan manulfaktulr selktor barang konsulmseln primelr yang telrdaftar di BElI 

Pelriodel 2017 - 2021. 

 

 

3.6.1 Estimasi Regresi Data Panel 

Melnulru lt pelnellitian telrdahullul yang suldah dilakulkan (Andrian, 2020) dalam 

analisis modell data panell, telrdapat tiga pelndelkatan yang digulnakan dalam 

melngelstimasi modell relgrelsi data panell yaitul selbagai belrikult: 

 

 

3.6.1.1 Common effect (pooled least square) 

 Pooleld lelast sqularel modell melrulpakan meltodel elstimasi modell relgrelsi data 

panell yang paling seldelrhana delngan asulmsi intelrselp dan koelfisieln relgrelsi (slopel) 

yang konstan antar waktul dan cross selction (common elffelct). Dalam pelndelkatan ini 

tidak melmpelrhatikan dimelnsi individu l maulpuln waktul. Diasulmsikan bahwa 

pelrilakul data antar pelrulsahaan sama dalam belrbagai kulruln waktul. Pada dasarnya 

common elffelct modell sama selpelrti OLS delngan melminimulmkan julmlah kuladrat, 

teltapi data yang digulnakan bulkan data timel selriels ataul data cross selction saja, 

mellainkan data panell yang ditelrapkan dalam belntulk pooleld. 

 

 

3.6.1.2 Fixed effect Model  

 Fixeld elffelct modell adalah telknik melngelstimasi data panell delngan 

melnggulnakan variabell dulmmy ulntulk melnangkap adanya pelrbeldaan intelrselp. 

Pelngelrtian fixeld elffelct ini didasarkan adanya pelrbeldaan intelrselp antar pelrulsahaan, 

namuln intelrselpnya konstan antar waktul. 
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 Modell Fixeld Elffelct melngasulmsikan bahwa intelrselp dari seltiap individul 

adalah belrbelda seldangkan slopel antar individul adalah teltap (sama). Telknik ini 

melnggulnakan variabell dulmmy ulntulk melnangkap adanya pelrbeldaan intelrselp antar 

individul. Hasil relgrelsi meltodel Fixeld Elffelct melnulnjulkan keltika X1 dan X2 belrtanda 

positif dan selcara statistik signifikan mellaluli ulji t pada alpha = 1%. Selmula variabe ll 

dulmmy belrtanda nelgatif dan selcara statistik julga signifikan. Delngan signifikannya 

variabell dulmmy melnulnjulkan bahwa intelrselp dari seltiap individul belrbelda. Delngan 

delmikian modell Fixeld Elffelct mampul melnjellaskan adanya pelrbeldaan pelrilakul anata 

variabell (Andrian, 2020). 

 

 

3.6.1.3 Random effect Model 

Random elffelct modell melrulpakan meltodel elstimasi modell relgrelsi data panell 

delngan asulmsi koelfisieln relgrelsi (slopel) konstan dan intelrselp belrbelda antar waktul 

dan antar individul (random elffelct). Dimasulkannya variabell dulmmy di dalam fixeld 

elffelct modell belrtuljulan ulntulk melwakili keltidaktahulan telntang modell yang 

selbelnarnya. Namuln julga melmbelrikan konselkulelnsi belrkulrangnya delrajat kelbelbasan 

(delgrelel of freleldom) yang akhirnya akan melngulrangi elfisielnsi parameltelr. Masalah 

ini bisa diatasi delngan melnggulnakan variabell ganggulan (elrror telrms) yang 

mulngkin saja akan mulncull pada hulbulngan antar waktul dan antar pelrulsahaan yang 

dikelnal delngan random elffelct modell. Modell ini akan melngelstimasi data panell di 

mana variabell ganggulan mulngkin saling belrhulbulngan antar waktul dan antar 

individul. 

 

 

3.6.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Andrian (2020) Telrdapat belbelrapa tahap pelnguljian yang dilakulkan ulntulk 

melmilih modell mana yang telpat digulnakan ulntulk pelngolahan data panell, antara 

lain: 
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3.6.2.1 Uji Chow 

Ulji Chow adalah pelnguljian ulntulk melmilih apakah modell common elffelct 

ataul fixeld elffelct yang lelbih telpat digulnakan dalam relgrelsi data panell. Keltelntulan 

yang dilakulkan dalam ulji chow dalam pelnguljian data panell delngan melmilih fixeld 

elffelct pada cross selction panell option, delngan keltelntulan selbagai belrikult: 

Hipotelsis ulji chow adalah: 

 

H0: Modell Common Elffelct 

H1: Modell Fixeld Elffelct 

 

Kritelria ulji Chow selbagai belrikult: 

Jika probability cross-selction F > 0,05 maka H0 ditelrima, belrarti melnggulnakan 

pelndelkatan modell common elffelct. 

Jika probability cross-selction F < 0,05 maka H1 ditelrima, belrarti melnggulnakan 

pelndelkatan modell fixeld elffelct. 

 

 

3.6.2.2 Uji Hausman 

Andrian (2020) ulji haulsman adalah pelnguljian ulntulk melnelntulkan modell 

fixeld elffelct ataul random elffelct yang paling telpat digulnakan dalam melngelstimasi 

data panell. Hipotelsis dalam ulji haulsman adalah: 

 

Ho: Modell Random Elffelct 

H1: Modell Fixeld Elffelct 

 

Pada pelnellitian ini ulji haulsman dilakulkan dalam pelnguljian data panell 

delngan melmilih random elffelct pada cross selction panell option, delngan keltelntulan 

selbagai belrikult: 

Jika probability cross-selction random > 0,05 maka H0 ditelrima, belrarti 

melnggulnakan pelndelkatan delngan meltodel random elffelct modell. 
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Jika probability cross-selction random < 0,05 maka H1 ditelrima, belrarti 

melnggulnakan pelndelkatan delngan meltodel fixeld elffelct modell. 

 

 

3.6.2.3 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Lagrangel Mulltiplielr (LM) adalah ulji ulntulk melngeltahuli apakah modell 

Random Elffelct ataul modell Common Elffelct yang paling telpat digulnakan. Ulji 

signifikasi Random Elffelct ini dikelmbangkan olelh Brelulsch Pagan. 

Hipotelsis yang digulnakan adalah: 

 

H0: Modell Common Elffelct  

H1: Modell Random Elffelct  

 

Jika hasil dari probability Brelulsch Pagan cross-selction onel sideld > 0,05 maka H0 

ditelrima, yang artinya melnggulnakan common elffelct modell. 

Jika hasil dari probability Brelulsch Pagan cross-selction onel sideld < 0,05 maka H1 

ditelrima, yang artinya melnggulnakan random elffelct modell. 

 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Ghozali (2019) Analisis relgrelsi yang digulnakan ulntulk melngulkulr kelkulatan 

hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih, julga melnulnjulkan arah hu lbulngan antara 

variabell delpelndeln delngan indelpelndeln. Analisis relgrelsi linielr belrganda adalah 

hulbulngan selcara linielr antara dula ataul lelbih variabell indelpelndelnt (X) delngan 

delngan variabell delpelndeln (Y). Analisis ini ulntulk melmpreldiksi nilai dari variabell 

delpelndeln apabila nilai variabell indelpelndeln melngalami kelnaikan ataul pelnulrulnan 

dan ulntulk melngeltahuli arah hulbulngan, antara variabell indelpelndeln delngan variabell 

delpelndeln apakah masing-masing variabell indelpelndeln belrhulbulngan positif ataul 

nelgatif. Ulji asulmsi klasik telrdiri dari ulji normalitas, ulji mulltikolinielaritas, ulji 

heltelroskeldastisitas dan ulji aultokorellasi. 
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3.6.3.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2019) melngelmulkakan bahwa selbelnarnya normalitas data dapat 

dilihat dari gambar histogram, namuln selringkali polanya tidak melngikulti belntulk 

kulrva normal, selhingga sullit disimpullkan. Dalam pelnellitian ini ulji normalitas 

delngan mellihat Jarqulel-belra dan probabilitasnya. Keldula angka ini belrsifat saling 

melndulkulng. 

 

H0: Data belrdistribulsi normal 

H1: Data tidak belrdistribulsi normal 

 

Kritelria ulji normalitas selbagai belrikult: 

Jika hasil dari prob JB > 0,05, Maka H0 ditelrima  

Jika hasil dari prob JB < 0,05, maka H1 ditelrima 

Ghozali (2019) melngelmulkakan bahwa ulji normalitas belrtuljulan ulntulk 

melngulji apakah dalam modell relgrelsi, variabell pelngganggul ataul relsidulal melmiliki 

distribulsi normal. Modell relgrelsi yang baik adalah yang melmiliki nilai relsidulal yang 

telrdistribulsi selcara normal. 

 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas  

Ghozali (2019) melnelrangkan bahwa ulji mulltikolinielritas belrtuljulan ulntulk 

melngulji apakah modell relgrelsi ditelmulkan adannya korellasi yang tinggi antara 

variabell indelpelndeln. Mulltikolinelaritas diselbabkan sulatul keladaan dimana variabell-

variabell indelpelndeln melmpulnyai korellasi yang tinggi antara satu l delngan yang 

lainnya. Keladaan ini dapat dilihat dari nilai koelfisieln antar masing-masing variabell, 

jika nilai koelfisieln kulrang dari 0,80 maka modell ini dapat dinyatakan belbas dari 

asulmsi klasik mulltikolinielritas. Jika lelbih dari 0,80 maka diasu lmsikan telrjadi 

korellasi yang sangat kulat antar variabell indelpelndeln selhingga telrjadi 

mulltikolinelaritas. 
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan melngulji apakah dalam modell relgrelsi 

telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidu lal sulatul pelngamatan kel pelngamatan yang 

lain. Jika varians dari sulatul pelngamatan kel pelngamatan yang lain sama maka 

diselbult homokeldastisitas. Dan jika varians belrbelda maka diselbult 

heltelroskeldastisitas. Modell relgrelsi yang baik adalah yang homoskeldastisitas atau l 

tidak telrjadi heltelrokeldastisitas (Ghozali, 2019). 

Ghozali (2019) ada belbelrapa meltodel yang dapat digulnakan ulntulk 

melngidelntifikasi ada tidaknya masalah heltelroskeldastisitas antara lain: meltodel 

grafik, ulji park, ulji gleljselr, ulji korellasi spelarman, ulji goldfelldqulandt, ulji brulelsch-

pagan-godfrely dan ulji whitel. Ulji heltelroskeldastisitas yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah Ulji Gleljselr, yang melnulrult (Ghozali, 2019) “Ulji Gleljselr ulntulk 

melndeltelksi ada tidaknya heltelroskeldastisitas dapat dilakulkan delngan melrelgrelsikan 

nilai multlaknya”.  

Kritelria ulji Heltelrokeldastisitas selbagai belrikult: 

 

H0: Ada geljala heltelroskeldastisitas 

H1: Tidak ada geljala heltelroskeldastisitas 

 

Jika hasil dari nilai Probabilitas < 0,05, maka H0 ditelrima. 

Jika hasil dari nilai Probabilitas > 0,05, maka H1 ditelrima. 

 

 

3.6.3.4 Uji Autokorelasi 

Ghozali (2019) Ulji Aultokorellasi belrtuljulan melngulji apakah dalam modell 

relgrelsi linelar ada korellasi antara kelsalahan pelnggangul pada pelriodel t-1 

(selbellulmnya) u lntulk melndeltelksi aultokorellasi dapat dilakulkan ulji statistic mellaluli 

ulji Dulrbin-Waston (DW telst). Delngan pelngambilan kelpultulsan:  

1. Bila nilai DW telrleltak diantara batas atas ataul ulppelr boulnd (dul) dan (4-dul) maka 

koelfisieln au ltokorellasinya = 0, belrarti tidak ada aultokorellasi. 
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2. Bila nilai DW lelbih relndah dari batas bawah ataul lowelr bou lnd (d1) maka 

koelfisieln su ltokorellasi > 0, belrarti ada aultokorellasi positif. 

3.  Bila nilai DW lelbih belsar (4-d1) maka koelfisieln aultokorellasi < 0, belrarti ada 

aultokorellasi nelgatif, dan 

4. Bila DW telrleltak antara d dan d1 ataul DW telrleltak antara (4-dul) dan (4-d1), 

maka hasilnya tidak dapat disimpullkan. 

 

 

3.6.4 Uji Statistik Deskriptif 

Statistlk Delskriptlf digulnakan ulntu lk melmbelrikan gambaran ataul informasi 

dilihat dari Melan, Meldian, Maximulm, Minimulm, Standar Delviasi, Skelwnelss, 

Kulrtosis, Jarqulel-Belra, Probabilitas, Su lm, Sulm Sq. Delv., Obselrvasi (Ghozali, 

2019). Pelrangkat wawasan yang digulnakan adalah kulalitas normal (rata-rata), 

paling relndah dan paling elkstrim dan standar delviasi dari variabell delpelndeln, 

khulsulsnya kapitalisasi tipis, selrta faktor belbas, khulsulsnya dampak Culrrelnt Ratio, 

Delbt to Elqulity Ratio dan Reltulrn on Elqulity. 

 

 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Pelnguljian spelkullasi belrfulngsi ulntulk melmultulskan hulbulngan antara dula faktor 

yang dimaksuld. Dalam lingkulp pelnguljian ini, yang ditellaah adalah pelngarulh 

buldaya hielrarkis dan dulkulngan administrasi pulncak telrhadap pelncapaian pelnataan 

aselt bisnis belsar delngan melnggulnakan pelrhitulngan yang telrulkulr. Selsulai (Sulgiyono, 

2019) melnyatakan bahwa: “Spelkullasi adalah solulsi singkat ulntulk melrinci masalah 

pelmelriksaan. Relalitas telori haruls ditulnjulkkan mellaluli informasi yang 

dikulmpullkan. 

 

 

3.6.5.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Koelfisieln kelpastian (R²) pada dasarnya melngulkulr selbelrapa jaulh kapasitas 

modell ulntulk melngklarifikasi varieltas dalam variabell delpelndeln. Nilai koelfisieln 
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kelpastian belrada di sulatul telmpat di kisaran 0 dan 1. Seldikit nilai R² melnyiratkan 

bahwa kapasitas faktor otonom ulntulk melngklarifikasi varieltas dalam variabell 

delpelndeln sangat telrbatas. Nilai melndelkati satul melnyiratkan bahwa faktor otonom 

selcara praktis melmbelrikan data selrulpa yang diharapkan ulntulk melramalkan variasi 

variabell delpelndeln (Ghozali, 2019). Jika hasil yang dipelrolelh > 0,05, modell yang 

digulnakan dinilai sangat dapat diandalkan dalam pelmbulatan alat ulkulr. 

Selmakin belsar angka R² yang Diu lbah, selmakin baik modell yang digulnakan 

ulntulk melmpelrjellas hulbulngan faktor belbas delngan variabell delpelndeln. Delngan 

asulmsi bahwa R² yang Diulbah lelbih seldelrhana, ini melnyiratkan selmakin rapulh 

modell ulntulk melmpelrjellas flulktulasi variabell belrgantulng. 

 

 

3.6.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Ulji faktulal F pada dasarnya melnulnjulkkan apakah seltiap faktor otonom yang 

diingat ulntulk modell selcara belrsama-sama melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Ulji F 

digulnakan ulntu lk melnulnjulkkan apakah seltiap faktor belbas (otonom) khulsulsnya 

kelpelmilikan institulsional, biaya pelnyimpanan, ulkulran delwan pelngawas yang 

diingat ulntulk modell kelkambulhan melmiliki dampak sinkron (belrsamaan) pada 

variabell delpelndeln, dalam khulsulsnya tindakan kapitalisasi kelcil. Delngan arti 0,05 

celndelrulng habis (Ghozali, 2019). 

1. Jika nilai belsar < 0,05, Ha diakuli dan Ho dihilangkan, ini belrarti bahwa selmula 

faktor otonom ataul belbas tidak melmpelngarulhi variabell delpelndeln atau l 

lingkulngan. 

2. Jika nilai belsar > 0,05, Ha ditolak dan Ho diakuli, ini belrarti melnyatakan bahwa 

selmula faktor otonom ataul belbas melmpelngarulhi variabell delpelndeln atau l 

lingkulngan. 

 

 

3.6.5.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ulji t - faktulal pada dasarnya melnu lnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh variabell 

individul belbas selcara elksklulsif dalam melmpelrjellas variabell delpelndeln (Ghozali, 
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2019). Elfelk samping dari ulji t haruls telrlihat dalam hasil Koelfisieln dari konselkulelnsi 

pelmelriksaan kelkambulhan langsulng yang belrbelda. Mainkan ulji-t pada koelfisieln 

kelkambulhan ulntulk melmpelrjellas bagaimana variabell otonom belnar-belnar 

telrhulbulng delngan yang agak belrgantulng. Atulran ulntulk melngulji t-telst adalah 

delngan melmbandingkan t-elstelelm dan t-tabell ataul delngan melmelriksa tingkat 

kelpelntingan (likellihood) ulntulk melnelntulkan pilihan ulntulk melnolak ataul melngakuli 

H0. Pilihan ellelktifnya adalah: 

1. Jika t hitulng > t tabell ataul kelmulngkinan t tidak telpat = 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diakuli. H0 ditolak, melnyiratkan bahwa faktor belbas selcara signifikan 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln yang dipelriksa. 

2. Jika t hitulng < t tabell ataul kelmulngkinan F lelbih dari = 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diakuli. H0 diakuli, melnyiratkan bahwa variabell otonom tidak melmiliki 

dampak kritis telrhadap variabell delpelndeln yang ditelliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


